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ABSTRAK

PENGARUH SISTEM OLAH TANAH DAN APLIKASI HERBISIDA
TERHADAP BEBERAPA SIFAT KIMIA TANAH PADA TANAH
ULTISOLSDI PERTANAMAN UBIKAYU
(Manihot esculenta Crantz)

Oleh

RUSDIYAN INANTHA

Ubikayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan sumber bahan makanan ketiga di
Indonesia setelah padi dan jagung. Secara umum budidaya ubikayu di Indonesia
menggunakan sistem pengol ahan tanah intensif yang bertujuan untuk memicu
kecepatan dekomposisi bahan organik. Akan tetapi pengolahan tanah yang terus
menerus secara sempurna (intensif) mengakibatkan tingkat pencuciaan dan erosi
akan sangat tinggi dan berdampak pada pertumbuhan tanaman. Oleh sebab itu
sistem olah tanah minimum juga dapat digunakan sebagai aternatif lain pengganti
olah tanah intensif dan pemberantasan gulma menjadi bagian penting dalam
sistem olah tanah minimum. Pengendalian gulma dapat dilakukan secara manual

dan pengendalian gulma dapat pula dilakukan menggunakan herbisida.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh (1) sistem olah tanah

terhadap beberapa sifat kimia tanah padatanah ultisols di pertanaman ubikayu,



(2) aplikas herbisida terhadap beberapa sifat kimiatanah pada tanah ultisols di
pertanaman ubikayu. Sertainteraksi (3) sistem olah tanah dan aplikasi herbisida
terhadap beberapa sifat kimia tanah padatanah ultisols di pertanaman ubikayu.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium terpadu Fakultas Pertanian dan di
Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penelitianini
disusun dari faktorial 2 x 2 dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan
terdiri dari 2 faktor. Faktor pertamaterdiri dari 2 perlakuan yaitu sistem olah
tanah intensif (OTI) dengan simbol T; dan olah tanah minimum (OTM) dengan
simbol Ty. Faktor keduaterdiri dari 2 perlakuan yaitu disemprot dengan herbisida
dengan simbol H; dan tanpa disemprot dengan herbisida dengan simbol Hoy. Data
yang diperoleh diuji dengan uji Bartlett, aditivitas data diuji dengan uji Tukey.
Jikaasumsi terpenuhi data dianalisis dengan sidik ragam dan perbedaan nilai

tengah perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) padataraf 5%.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) sistem olah tanah tidak berpengaruh
terhadap C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd, pH, dan KTK tanah pada 2 waktu
pengambilan sampel tanah yaitu 5 BST — 10 BST, kecuali pada waktu awal
pengambilan sampel tanah 2 BST berpengaruh terhadap K-dd tanah (2) aplikasi
herbisidatidak berpengaruh terhadap C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd, pH,
dan KTK tanah pada 3 waktu pengambilan sampel tanah (2 BST - 5 BST - 10
BST) dan (3) Sistem olah tanah dan aplikasi herbisida tidak memberikan interaksi
yang nyata terhadap sifat kimiatanah yaitu C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd,

pH, dan KTK tanah.

Kata kunci : Sistem olah tanah, Aplikas herbisida, Kimiatanah
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ubikayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan sumber bahan makanan ketiga di
Indonesia setelah padi dan jagung (Barret dan Damardjati, 1984). Pada sistem
budidaya ubikayu, sebagian besar sentra produksi ubikayu berada di |ahan kering
dengan jenis tanah Alfisol, Ultisols, dan Inceptisol yang umumnya mempunyai
tingkat kesuburan rendah (Suryana, 2007). Berdasarkan keadaan yang ada, maka
salah satu alternatif untuk mengantisipasi masalah tersebut yaitu dengan
pengelolaan yang tepat untuk meningkatkan kualitas tanah sehingga kerusakan

tanah dapat dicegah (Pramudita, 2014).

Secara umum budidaya ubikayu di Indonesia menggunakan sistem pengolahan
tanah intensif yang bertujuan untuk memicu kecepatan dekomposisi bahan
organik, sehingga akan mempengaruhi tingkat kesuburan dan produktivitas tanah
dan menyebabkan aerasi dan drainase menjadi lebih baik dan temperatur tanah
juga meningkat (Fuady, 2010). Selain itu akar tanaman dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal karena struktur tanah menjadi remah akibat

pengol ahan tanah sehingga proses penyerapan unsur hara lebih sempurna (Akbar
dkk., 2012). Akan tetapi Musa dkk. (2007) menyatakan bahwa pengolahan tanah

yang terus menerus secara sempurna (intensif) mengakibatkan tingkat pencuciaan



dan erosi akan sangat tinggi dan berdampak pada pertumbuhan tanaman (Fuady,
2010). Oleh sebab itu sistem olah tanah minimum juga dapat digunakan sebagai

alternatif lain pengganti olah tanah intensif.

Pemberantasan gulma menjadi bagian penting dalam sistem olah tanah minimum.
Pengendalian gulma dapat dilakukan secara manual dan pengendalian gulma
dapat pula dilakukan menggunakan herbisida. Gulma yang mati akibat perlakuan
herbisida secara tidak langsung dapat menambah kandungan unsur hara dan bahan
organik tanah (Fagihhudin dkk., 2013) dan gulmayang mati berfungsi sebagai
mulsa (Burhannudin, 2015). Penggunaan mulsa organik selain mensuplai
kebutuhan P bagi tanaman juga dapat mensuplai hara lainnya dan menekan
fluktuasi suhu tanah serta menjaga kelembaban tanah (Damaiyanti dkk., 2013).
Selain itu menurut Harsono (2011), mulsa organik dapat meningkatkan kapasitas
tukas kation tanah, kadar C-organik tanah, kadar bahan organik tanah, kadar P

tersedia, kadar N total tanah, kadar K tersedia, nisbah C/N tanah dan suhu tanah.

Bahan organik tanah menjadi salah satu indikator kesehatan tanah karena
memiliki beberapa peranan di dalam tanah. Disamping itu bahan organik tanah
memiliki fungsi — fungs yang saling berkaitan, sebagai contoh bahan organik
tanah menyediakan nutrisi untuk aktivitas mikroba yang juga dapat meningkatkan
dekomposis bahan organik (Sutanto, 2005) dan dalam penelitian Adnan (2012)
menjelaskan bahwa gulma yang mati akibat penyemprotan herbisida dan

pengol ahan tanah akan mengalami pelapukan dan mineralisasi menjadi unsur hara
yang tersedia untuk diserap oleh tanaman dan penelitian ini dilakukan pada

pertanaman ubikayu yang dianggap sebagai tanaman yang rakus hara yang dapat



memiskinkan tanah. Hal ini didasarkan pada salah satu sifat ubikayu yang sangat

efisien menyerap hara pada berbaga kondisi tanah (Radijit dkk., 2014).

Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam

pertanyaan sebagai berikut :

1. Apakah sistem olah tanah mempengaruhi beberapa sifat kimiatanah pada tanah
ultisols di pertanaman ubikayu?

2. Apakah aplikasi herbisida mempengaruhi beberapa sifat kimiatanah pada
tanah ultisols di pertanaman ubikayu?

3. Apakah terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan aplikasi herbisida

terhadap beberapa sifat kimiatanah padatanah ultisols di pertanaman ubikayu?

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh sistem olah tanah terhadap beberapa sifat kimiatanah
pada tanah ultisols di pertanaman ubikayu.

2. Mengetahui pengaruh aplikasi herbisida terhadap beberapa sifat kimiatanah
pada tanah ultisols di pertanaman ubikayu.

3. Mengetahui interaks sistem olah tanah dan aplikasi herbisida terhadap

beberapa sifat kimiatanah pada tanah ultisols di pertanaman ubikayu.

1.3 Kerangka Pemikiran

Budidaya ubikayu mayoritas menerapkan pengolahan tanah yang merupakan
manipulasi mekanik terhadap tanah untuk menciptakan keadaan tanah yang baik

bagi pertumbuhan tanaman (Hakim dkk., 1986) dan menurut Prasetyo (2014),



pengol ahan tanah dapat menciptakan sistem perakaran tanaman menjadi lebih
baik sehingga absorbsi unsur haralebih sempurna dan tanaman dapat tumbuh dan

memberikan hasil yang lebih tinggi.

Supriyadi (2008) menjelaskan dalam penelitiannya dengan pengol ahan tanah akan
mempercepat dekomposisi bahan organik dan gulma yang mati akibat perlakuan
herbisida pada sistem olah tanah minimum secaratidak langsung dapat menambah

kandungan unsur hara dan bahan organik tanah (Fagihhudin dkk., 2013).

Penambahan mulsa organik dari gulma yang mati dapat meningkatkan C-organik
tanah, N-total tanah, P-tersedia serta meningkatkan kapasitas tukar kation yang
menambah kemampuan tanah dalam menahan unsur-unsur hara, termasuk K
(Harsono, 2011) serta menurunkan kemasaman tanah (pH H,0) (Adrinal dkk.,
2012) dan tanpa bahan organik, mikroba dalam tanah akan menghadapi keadaan
defisiensi karbon sebagai nutrisi sehingga perkembangan populasi dan akivitasnya
terhambat sehingga proses mineralisasi hara menjadi unsur yang tersedia bagi

tanaman juga terhambat (Pirngadi, 2009)

Leiwakabessy dkk. (2003) menjelaskan bahwa bahan organik berfungsi untuk
memperbaiki struktur tanah, menambah ketersediaan unsur N, P, dan S,
meningkatkan kemampuan tanah mengikat air, memperbesar kapasitas tukar
kation (KTK) serta mengaktifkan mikroorganisme. Dalam hal kaitannya dengan
unsur hara pada dasarnya bahan organik mengandung unsur hara yang lengkap,
hanya sgja kadarnya tergantung pada kandungan hara dari sumber bahan organik
itu sendiri (Supriyadi, 2008). Selain itu salah satu faktor penting parameter

lingkungan yaitu reaks tanah (pH), pH tanah sangat berpengaruh pada berbagai



sifat dan reaks kimiayang terjadi dalam tanah dan diantara sifat tanah yang
dipengaruhi oleh pH tanah adalah KTK, ketersediaan unsur hara, populasi dan
aktivitas mikroorganisme, dan aktivitas enzim tanah (Salam, 2012). Oleh sebab
itu, penelitian tentang pengolahan tanah dan aplikasi herbisida perlu dilakukan
untuk mengetahui pengaruh dari sistem olah tanah dan pengaplikasian herbisida

terhadap beberapa sifat kimia tanah pada pertanaman ubikayu.

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem olah tanah dapat mempengaruhi beberapa sifat kimia tanah pada tanah
ultisols di pertanaman ubikayu.

2. Aplikas herbisida dapat mempengaruhi beberapa sifat kimiatanah pada tanah
ultisols di pertanaman ubikayu.

3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan aplikasi herbisida terhadap

beberapa sifat kimiatanah pada tanah ultisols di pertanaman ubikayu.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Olah Tanah

Pengol ahan tanah merupakan manipulasi mekanis tanah yang bertujuan untuk
menciptakan keadaan tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman (Azwir, 2013).
Selain itu pengolahan tanah bertujuan memperbaiki kondis tanah untuk pentrasi
akar, infiltrasi air dan peredaran udara, menyiapkan tanah untuk irigasi permukaan
dan pengendalian hama serta menghilangkan sisa-sisa tanaman yang mengganggu

pertumbuhan tanaman (Prasetyo dkk., 2014).

Pengolahan tanah terbagi menjadi 3 yaitu sistem tanpa olah tanah, sistem olah
tanah intensif dan sistem olah tanah minimum. Sistem tanpa olah tanah bertujuan
untuk menyiapkan lahan agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimum,
dengan tetap memperhatikan konservasi tanah dan air (Utomo, 2012). Sistem
tanpa olah tanah dapat menekan kehilangan bahan organik dari dalam tanah
karena dalam sistem tanpa olah tanah tidak dilakukan manipulasi secarafisik,

biologi dan memelihara bahan organik dalam tanah tersebut (Fuady, 2010).

Pada sistem olah tanah intensif , dekomposisi bahan organik lebih cepat sehingga
mempengaruhi tingkat kesuburan tanah dan produktifitas tanah (Fuady, 2010) dan
kemampuan akar tanaman dalam menyerap unsur hara, air dan oksigen lebih besar

(Akbar dkk., 2012). Menurut Utomo (2012), pada prinsipnya pelaksanaan olah



tanah intensif yaitu menjadikan lahan bersih dan gembur yang dilakukan dengan
caramembakar atau membuang sisa tanaman di lahan, kemudian lahan dibajak
beberapa kali dengan menggunakan bajak tradisional seperti cangkul maupun
bajak singkal. Sistem olah tanah minimum merupakan teknik konservasi tanah
yang mengupayakan gangguan mekanis terhadap tanah seminimum mungkin
(Wahyuningtyas, 2010). Dalam pelaksanaanya kegiatan OTM |ebih sederhana,
karena selama masa pertanaman apabila kondisi tanah dalam keadaan baik maka
pengolahan lebih lanjut tidak perlu dilakukan (Foth, 1984). Menurut Musa
(2007), kelemahan perlakuan olah tanah minimum mempercepat pertumbuhan
gulma dan mengakibatkan persaingan antara tanaman budidaya dengan gulma

dalam memanfaatkan unsur hara dan air.

2.2 Herbisida

Herbisida merupakan bahan kimia yang dipergunakan untuk mengendalikan
gulma. Herbisidatelah banyak digunakan dalam bidang pertanian. Herbisida
dapat diaplikasikan sebelum tanam, sebelum tumbuh, dan sesudah tumbuh
(Sudarmo, 1991). Pemilihan herbisida yang sesuai untuk mengendalikan gulma
dipertanaman budidaya merupakan suatu hal yang sangat penting. Pemilihan ini
dilakukan dengan memperhatikan daya efikasi herbisida terhadap gulmadan ada
tidaknya fitotoksitas pada tanaman. Pengendalian gulma dengan pemakaian
herbisida juga dapat menyebabkan perubahan komposisi spesies dan kepadatan

gulmadi suatu lahan dalam jangka waktu yang lama (Supawan dkk., 2014).



Berdasarkan tipe translokasi dalam tubuh gulma, herbisida dibedakan menjadi
herbisida kontak dan herbisida sistemik. Herbisida kontak adalah herbisida yang
dapat mengendalikan gulma dengan cara mematikan bagian gulma yang terkena
atau terkontak langsung dengan herbisida. Herbisida kontak tidak
ditranslokasikan atau tidak diserap dan dialirkan dalam tubuh gulma. Semakin
banyak bagian gulma yang berkontak langsung dengan herbisida, akan semakin
baik dan efektif penggunaan herbisida kontak. Oleh sebab itulah, maka herbisida
ini sering diaplikasikan dengan jumlah larutan semprot yang banyak dengan
tujuan agar seluruh permukaan gulmatertutupi oleh larutan herbisida. Herbisida
kontak kurang efektif jika diaplikasikan untuk mengendalikan gulmayang
mempunyai organ perbanyakan di dalam tanah, seperti teki dan alang-alang. Hal
tersebut dikarenakan bagian tanaman di dalam tanah tidak akan mati. Herbisida
kontak memiliki kelebihan berupa daya kerjanya yang lebih cepat terlihat.
Herbisida kontak umumnya diaplikasikan sebaga herbisida pasca tumbuh melalui

tajuk gulma (Y uono, 2013).

Herbisida sistemik adalah herbisida yang dialirkan atau ditranslokasikan dari
bagian tubuh gulma yang terkontak pertamakali ke seluruh bagian gulma
tersebut. Translokasi biasanya akan menuju titik tumbuh karena pada bagian
tersebut metabolisme tumbuhan paling aktif berlangsung. Herbisidaini dapat
diaplikasikan melalui tajuk atau melalui tanah. Herbisida sistemik diaplikasikan
melalui tajuk seperti herbisida glifosat, sulfosat, dan 2,4-D sedangkan herbisisda
sistemik yang diaplikasikan melalui tanah seperti ametrin, atrazin, metribuzin,

2,4-D amin, dan diuron, ditranslokasikan secara apoplastik atau melalui jaringan
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mati dengan pembuluh utama xilem bersama aliran masa gerakan air dan hara dari

tanah ke daun dengan bantuan proses transpirasi (Y uono, 2013).

Pengendalian gulma merupakan faktor penting dalam pemeliharaan tanaman. jika
keberadaan gulma di sekitar pertanaman diabaikan, maka dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman dan hasil produksi (Soerjandono, 2004). Penggunaan
herbisida sebagai bahan pembunuh gulma telah menjadi suatu kegiatan rutin yang
selau diaplikasikan dalam bidang pertanian. Herbisida pada prinsipnya hanya
ditujukan pada objek sasaran yakni gulma yang bersangkutan. Namun dalam
aplikasinya sebagian besar bersinggungan dengan tanah yang menyebabkan

herbisida tersebut teradsorpsi di dalam tanah (Muktamar dkk., 2005).

2.3 Peran Mulsaterhadap Sifat Kimia Tanah

Mulsa diartikan sebagai bahan atau material yang sengaja dihamparkan di
permukaan tanah atau |ahan pertanian (Umboh, 2002). Dalam hal ini penggunan
mulsa organik akan membantu mengurangi erosi, mempertahankan kelembaban
tanah, mengendalikan pH, memperbaiki drainase, mengurangi pemadatan tanah,
meningkatkan kapasitas pertukaran ion, dan meningkatkan aktivitas biologi tanah

(Subowo dkk., 1990).

Mulsa organik dari material tanaman yang telah mengalami pelapukan
memberikan tambahan unsur hara ke dalam tanah melalui proses dekomposis
bahan organik (William,1997). Bahan organik tanah merupakan hasil
dekomposis atau pelapukan sisa-sisayang terdapat di dalam tanah. Bahan

organik tanah juga dapat berasal dari timbunan mikroorganisme, atau sisa-sisa
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tanaman dan hewan yang telah mati dan terlapuk selamajangkawaktu tertentu.
Bahan organik dapat digunakan untuk menentukan sumber hara bagi tanaman,

selain itu dapat digunakan untuk menentukan klasifikasi tanah (Soetjipto, 1992).

Kandungan organik tanah biasanya diukur berdasarkan kandungan C-organik.
Kandungan bahan organik dipengaruhi oleh arus akumulasi bahan asli dan arus
dekomposisi dan humifikasi yang sangat tergantung kondisi lingkungan (vegetas,
iklim, batuan, timbunan, dan praktik pertanian). Arus dekomposisi jauh lebih
penting dari padajumlah bahan organik yang ditambahkan (Foth,1994).
Peningkatan C-organik disebabkan oleh kandungan bahan organik yang semakin
tinggi dan mengalami dekomposisi sehingga menghasilkan senyawa-senyawa

organik (Antari dkk., 2012).

Pengaruh bahan organik terhadap kesuburan kimia tanah antara lain terhadap
kapasitas tukar kation, kapasitas tukar anion, pH tanah, daya sangga tanah dan
terhadap keharaan tanah. Penambahan bahan organik akan meningkatkan muatan
negatif sehingga akan meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK). Bahan
organik memberikan konstribusi yang nyata terhadap KTK tanah. Sekitar 20 — 70
% kapasitas pertukaran tanah pada umumnya bersumber pada koloid humus
(contoh: Molisol), sehingga terdapat korelasi antara bahan organik dengan KTK

tanah (Stevenson,1982).

Pengaruh penambahan bahan organik terhadap pH tanah dapat meningkatkan atau
menurunkan tergantung oleh tingkat kematangan bahan organik yang kita
tambahkan dan jenis tanahnya. Penambahan bahan organik yang belum masak

(misal pupuk hijau) atau bahan organik yang masih mengalami proses
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dekomposisi, biasanya akan menyebabkan penurunan pH tanah, karena selama
proses dekomposisi akan melepaskan asam-asam organik yang menyebabkan
menurunnya pH tanah. Peningkatan pH tanah juga akan terjadi apabila bahan
organik yang kita tambahkan telah terdekomposisi lanjut (matang), karena bahan
organik yang telah termineralisasi akan melepaskan mineralnya, berupa kation-

kation basa (Suntoro, 2001).

2.4 Unsur-Unsur Hara dalam Tanah

K esuburan tanah merupakan suatu mutu tanah untuk bercocok tanam, yang
ditentukan oleh interaksi sgjumlah sifat fisika, kimia dan biologi bagian tubuh
tanah yang menjadi habitat akar-akar aktif tanaman (Notohadiprawiro dkk., 2006).
Kesuburan tanah sangat berkaitan dengan unsur hara yang dibutuhkan bagi
tanaman untuk dapat tumbuh dan berkembang. Dalam tanah terdapat 16 unsur
hara yang tergolong esensial bagi semua tanaman dan terbagi menjadi 2 yaitu
unsur haramakro dan unsur haramikro. Unsur hara makro adalah unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah besar, yang termasuk unsur hara
makro adalah N, P, K, Ca, S dan Mg sedangkan unsur hara mikro adalah unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah relatif sedikit, yang termasuk
unsur haramikro yaitu Fe, Cu, Zn, Mn, Mo, B, Cl dan diantara ke 16 unsur hara

tersebut C, H dan O berasal dari udaradan air (Pulung, 2005).

Nitrogen merupakan unsur hara yang terbesar distribusinya di alam dan
bersumber dari atmosfir dan dari dalam tanah (Pulung, 2005). Ditinjuadari
berbagai hara, Nitrogen merupakan yang paling banyak mendapatkan perhatian.

Hal ini disebabkan jumlah nitrogen yang terdapat dalam tanah sedikti sedangkan
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yang diangkut tanaman berupa panen setiap musim cukup banyak (Hakim dkk.,
1986). Menurunnyanilai N-total tanah seiring dengan bertambahnya usia
tanaman karenaterjadi degradasi bahan organik dan perubahan pH tanah yang
tidak signifikan dan masih tergolong sangat masam dan mengakibatkan
mikroorganisme perombak bahan organik tanah dan penambat N belum dapat

bekerja secara optimal (Nugroho dkk., 2013).

Fosfor di dalam tanah berasal dari bahan organik dan anorganik. Selainitu
ketersediaan P dipengaruhi oleh pH tanah, ion dan senyawalogam (Al, Fe, Mn),
kandungan Ca dalam tanah, kandungan bahan organik tanah dan aktivitas mikroba
tanah (Pulungan 2005). Pertambahan fosfor ke dalam tanah tidak terjadi dengan
pengikatan biokimia seperti halnya nitrogen, tetapi hanya bersumber dari deposit
atau batuan dan mineral yang mengandung fosfor di dalam tanah. Oleh karenaitu
kadar fosfor tanah juga ditentukan oleh banyak atau sedikitnya cadangan minera
yang mengandung fosfor dan tingkat pelapukannya (Hakim dkk., 1986).
Sedangkan Kalium di dalam tanah berada sebagai mineral primer dan mineral liat
sekunder dan sumber ion K berasal dari pelapukan primer dan mineral sekunder.
Pengurangan K dari dalam larutan tanah terjadi melalui fiksasi yang dipengaruhi
oleh kerapatan muatan, pengembangan zona terjepit, tingkat kel embaban tanah,
konsentrasi ion kalium dan ion pesaing dalam medium (Pulung, 2005). Selain itu
kehilangan kalium yang terbesar dalam tanah disebabkan oleh pencucian pada
tanah-tanah ringan dan banyak mengandung pasir akibat dari drainase (Hakim

dkk., 1986).
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Kasium berasal dari bahan anorganik, yakni dari mineral primer dan sekunder di
dalam tanah dan senyawa karbonat merupakan mineral penting di dalam tanah
yang mengandung kalsium. Magnesium banyak terdapat dalam bentuk mineral
liat sekunder dan magnesium berperan dengan tanaman dalam hal fotosintesis,
karenatingginya Mg dalam klorofil dan selain itu dibutuhkan dalam kegiatan
enzim serta sebagai katalisator dan kofaktor reaksi di dalam tanaman. Sedangkan
belerang terdapat di dalam tanah dalam bentuk organik dan anorganik, dan
sumber utamanya adal ah bahan organik. Besi, mangan, seng dan tembaga berasal
dari mineral primer dan mineral liat sekunder. Kelarutan logam tersebut sangat
dipengaruhi oleh pH tanah dan tingkat kelarutannyatinggi padareaks tanah asam

dan rendah pada tanah alkalis (Pulung, 2005).

Pengaruh bahan organik tidak dapat disangkal terhadap kesuburan tanah. Bahan
organik mempunyai daya jerap kation yang lebih besar daripada koloid liat
sehingga tingginya kandungan bahan organik suatu tanah akan semakin tinggi
pula kapasitas tukar kation (Hakim dkk., 1986) dan bahan organik tanah berperan
secarafisik, kimia, maupun biologis,sehingga menentukan kesuburan suatu tanah
(Hanafiah, 2007). Bahan organik memainkan banyak peranan penting dalam
tanah. Karenabahan organik tanah berasal dari sisa-sisatumbuhan sehingga
bahan organik tanah mengandung semua hara yang diperlukan oleh tanaman

(Foth, 1994).

Salam (2012) menjelaskan bahwa secara kimia bahan organik sangat berperan
karena juga memiliki muatan negatif. Muatan negatif dan humus tanah berasal

dari gugus fungsional yang terdehidrogenasi. Secara umum muatan negatif yang
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ditimbulakan dari berbagai gugus fungsional ini berjumlah sangat besar dan
merupakan penyumbang KTK tanah yang cukup besar. Oleh karenaitu
rendahnya KTK tanah mineral dapat ditingkatkan dengan perlakuan bahan
organik dan bahan organik mengandung unsur nitrogen, fosfat, dan kalium serta
unsur-unsur mikro, akan menambah kelarutan fosfat, karena humus akan menjadi
asam humat atau asam-asam lain yang dapat melarutkan Fe dan Al sehingga fosfat
dalam keadaan bebas. Selain itu humus berupa penyangga kation, sehingga dapat

mempertahankan unsur hara (Sarief, 1989).

2.5 Tanah Ultisols

Tanah ultisols merupakan tanah yang telah mengalami proses pelapukan lanjut
melalui proses Luxiviasi dan Podsolisasi. Ditandai oleh keenuhan basa rendah
(kurang dari 35% pada kedalaman 1,8 m), Kapasitas Tukar Kation kurang dari 24
me per 100 gram liat, bahan organik rendah sampai sedang, nutrisi rendah dan pH

rendah (kurang dari 5,5) (Munir, 1996).

Tanah ultisols mempunyai tingkat perkembangan yang cukup lanjut, dicirikan
oleh penampang tanah yang dalam, kenaikan fraksi liat seiring dengan kedalaman
tanah, reaksi tanah masam dan kejenuhan basa rendah. Pada umumnyatanah ini
mempunyai potensi keracunan Al dan miskin kandungan bahan organik. Tanah ini
juga miskin kandungan hara, terutama P dan kation-kation dapat ditukar seperti
Ca, Mg, Na, dan K, kadar Al tinggi, kapasitas tukar kation rendah dan peka
terhadap erosi (Adiningsih dkk., 1993). Selain rendahnya kandungan hara, tanah

ultisols memiliki lapisan padat (penumpukan liat) di bawah lapisan olah
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sehinngga menyebabkan perakaran tanaman sulit menembus tanah, dan akhirnya
menggangu pertumbuhan dan perkembangannya. Oleh karenaitu, agar tercapai
sistem pertanian berkelanjutan, maka peningkatan kesuburan dan tindakan
konservasi tanah merupakan upaya yang perlu dilakukan dalam memanfaatkan

lahan kering untuk usaha pertanian (Arsyad, 2001).

Pada umumnya tanah ultisols memiliki tingkat kesuburan yang sangat rendah
untuk tanaman pangan, tetapi tanah ultisolss memiliki tanggapan yang baik
terhadap pemupukan karena sifat-sifat fisik ultisolss yang peka terhadap
pemupukan dingin (Foth, 1994). Namun demikian, faktor iklim dan relief perlu
diperhatikan dan kendala pemanfaatan tanah ultisols untuk pengembangan
pertanian adalah kemasaman dan kejenuhan Al yang tinggi, kandungan hara dan
bahan organik rendah dan tanah pekaterhadap erosi. Berbagai kendalatersebut
dapat diatas dengan penerapan teknologi seperti pengapuran, pemupukan, dan
pengel olaan bahan organik (Prasetyo dkk., 2006) dan tanah ultisols yang berada di
lahan kering dapat dikembangkan untuk pertanian tanaman pangan, seperti :
jagung, kedelai, kacang-kacangan, umbi-umbian, padi gogo dan lain-lain

(Subagyo dkk., 2000).

Tanah ultisols merupakan jenis tanah yang cukup luas tersebar di Indonesia
terutamadi pulau-pulau besar seperti Sumatera dan beberapa pulau besar lainnya.
Namun perlu penanganan yang sangat teliti dalam pengembangan pertanian di
tanah ini, selain tanahnya yang kurang subur secara kimia, tanah ini juga sangat

pekaterhadap erosi (Lumbanraja, 2009).
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2.6 Budidaya Tanaman Ubikayu

Ubikayu atau singkong merupakan salah satu sumber karbohidrat yang berasal
dari umbi. Ubikayu atau ketela pohon merupakan tanaman perdu. Ubikayu
berasal dari benua Amerika, tepatnya dari Brasil. Penyebarannya hampir ke
seluruh dunia, antara lain Afrika, Madagaskar, India, dan Tiongkok. Ubikayu
berkembang di negara—negara yang terkenal dengan wilayah pertaniannya

(Purwono, 2009).

Adapun sistematika tanaman ubikayu adalah sebagai berikut:

Kelas : Dycotyledoneae

Sub kelas . Archichlamydeae

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Sub famili : Manihotae

Genus : Manihot

Spesies : Manihot esculenta Crantz

Manihot esculenta Crantz mempunyai namalain M. utilissima dan M. alpi. Semua
genus Manihot berasal dari Amerika Selatan. Brasil merupakan pusat asal dan
sekaligus sebagal pusat keragaman ubikayu. Manihot mempunyai 100 spesies
yang telah diklasifikasikan dan mayoritas ditemukan di daerah yang relatif kering.
Tanaman ubikayu tumbuh di daerah antara 30° lintang selatan dan 30° lintang
utara, yakni daerah dengan suhu rata-ratalebih dari 18° C dengan curah hujan di

atas 500 mm/tahun (Prihandana dkk., 2007).
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Kondis lingkungan yang sesuai untuk ditanami tanaman ubikayu adalah daerah
yang kering. Tanaman ubikayu dapat tumbuh di antara 30° Lintang Utara dan
antara 30° Lintang Selatan. Sinar matahari untuk pertumbuhan tanaman ubikayu
adalah 10 jam/ hari dengan temperatur 10 - 18°C dan curah hujan diatas 500 mm/
tahun. Ubikayu tumbuh pada ketinggian 100 - 700 m dpl dengan kelembaban
udara berkisar 60 - 65 %, dan tumbuh pada tanah berstruktur remah, gembuir,
tidak terlalu liat, tidak terlalu poros, dan kaya akan bahan organik. Jenistanah
yang cocok untuk ditanami ubikayu adalah jenistanah Aluvial, Latosol, Podsolik

Merah Kuning, Mediteran, Grumosol dan Andosol (Rukmana, 1997).

2.7 Pengaruh Sistem Olah Tanah dan Aplikasi Herbisida terhadap Beberapa
Sifat Kimia Tanah.
Teknik persigpan |ahan dalam praktiknya dikelompokkan dalam olah tanah
sempurna, olah tanah minimum, tanpa olah tanah, dan olah tanah bermulsa. Olah
tanah sempurna yang umumnya menggunakan alat-alat sederhana hingga alat-alat
berat pada dasarnya bertujuan mengendalikan gulma dan untuk menggemburkan
tanah sehingga aerasi dan kapasitas infiltrasi tanah meningkat. Namun sistem
olah tanah sempurna dalam jangka panjang akan berdampak buruk yaitu
terjadinya degradasi tanah yang dapat memacu erosi, dan menurunnya kesuburan

tanah (Utomo, 2012).

Sistem olah tanah secara umum memberikan pengaruh yang positif pada
pertumbuhan tanaman budidaya. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan sifat

fisik tanah dari masing — masing perlakuan. Olah tanah membuat struktur tanah
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menjadi remah, aerase tanah yang baik dan menghambat pertumbuhan tanaman

penganggu (Akbar dkk., 2012).

Sistem olah tanah dapat mempengaruhi lgju mineralisasi N tanah dan potensia
organik N termineralilasasi tergantung oleh bahan organik karena bahan organik
merupakan aset daripada N yang dibebaskan melalui proses mineralisasi (Fuady,
2010) dan perombakan bahan organik yang cepat mempengaruhi kandungan N
total meningkat yang menyebabkan residu N cenderung lebih tinggi pada sistem
pengolahan tanah. Selain itu mulsa dari sisa-sisatanaman meningkatkan C
organik. Bahan organik yang tinggi dapat meningkatkan kapasitas tukar kation
(KTK) tanah dan memudahkan pel epasan unsur-unsur haralainnya seperti P
(Rodliani dkk., 2010). Namun menurut Supriyadi (2008), pengolahan tanah yang
berulang-ulang dapat menurunkan input bahan organik kedalam tanah yang
menyebabkan disintegrasi agregat sehingga menjadi tanah peka pada erosi dan

pemadatan.

Pengaplikasian herbisida diperlukan dalam sistem pengolahan tanah minimum.
Penggunaan herbisida dalam pengendalian gulma dapat meningkatan sumbangan
unsur hara dalam tanah khususnya Kalium yang dihasilkan dari gulma yang mati

akibat penyemprotan herbisida (Adnan, 2012).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada pertanaman Ubikayu di Laboratorium terpadu
Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan analisis tanah dilakukan di
Laboratorium [Imu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan Penelitian

ini dilaksanakan pada Juni 2014 hingga April 2015.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan yaitu sampel tanah ultisols di pertanaman ubikayu
serta bahan-bahan untuk analisistanah. Sedangkan alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini yaitu sekop, plastik, ayakan 2mm, label dan alat-alat |aboratorium
untuk analisis C-organik tanah, N, P, K tanah, pH tanah, Kapasitas Tukar Kation

(KTK) tanah.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini disusun dari faktorial 2 x 2 dalam Rancangan A cak Kelompok
(RAK). Perlakuan terdiri dari 2 faktor. Faktor pertamaterdiri dari 2 perlakuan
yaitu sistem olah tanah intensif (OT1) dengan simbol T; dan olah tanah minimum

(OTM) dengan ssimbol To. Faktor keduaterdiri dari 2 perlakuan yaitu disemprot
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dengan herbisida dengan simbol H; dan tanpa disemprot dengan herbisida dengan

simbol Ho.

Sehingga diperoleh kombinas perlakuan sebagai berikut :

T1H, = OTI + Herbisida
T1Ho = OTI + TanpaHerbisida
ToH1 = OTM+ Herbisida

ToHo = OTM + TanpaHerbisida

Semua perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Tataletak percobaan dapat dilihat pada
Gambar 2 (Lampiran). Datayang diperoleh diuji dengan uji Bartlett, aditivitas
datadiuji dengan uji Tukey. Jikaasums terpenuhi data dianalisis dengan sidik
ragam dan perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Jujur

(BNJ) padataraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Pendlitian

3.4.1 Petak percobaan

Tanah percobaan pernah ditanami jagung dengan perlakuan yang sama pada bulan
Maret — Juni 2014. Setelah itu, pada bulan juni 2014 ditanami dengan ubikayu
(penelitianini). Petak percobaan dibuat secara berkelompok yaitu empat
perlakuan pengolahan tanah dan pemberian herbisida. Lahan penelitian dibagi
menjadi 16 petak dengan ukuran setiap petaknya 3m x 4m yang ditanami oleh
tanamam ubikayu dengan jarak tanam 90 x 50 cm. Tanaman ubikayu ini dipupuk

dengan pupuk Urea 200kg ha*, SP-36 300kg ha!, KCL 300kg ha™ dan
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Organonitrofos 10.000kg ha>. Pupuk urea diberikan duakali yaitu setengah dosis
pada saat tanaman ubikayu berumur satu minggu dan selanjutnya diberikan pada

saat tanaman berumur 6 bulan.

3.4.2 Pelaksanaan Percobaan di L apang

Pada perlakuan sistem olah tanah yaitu OTI (T,) tanah dicangkul dan tanah
dibalik secarameratadan OTM (Ty) tanah dicangkul seperlunyasga. Pada
perlakuan pengendalian gulma yaitu (H;) gulma disemprot dengan herbisida yang
berbahan aktif Isopropilaminaglifosat 240g/l dengan dosis 160ml/16 liter air
(tanki) dan tanpa herbisida (Hp) gulmatidak disemprot. Perlakuan dapat dilihat

yaitu sebagai berikut :

1. T;H; = OTI dan gulmadisemprot lalu gulma yang mati dibuang keluar petak
percobaan.

2. T1Ho = OTI dan gulma dikoret lalu gulma dibuang keluar petak percobaan.

3. ToH1 = OTM dan gulma disemprot lalu gulmadibiarkan di dalam petak
percobaan.

4. ToHo = OTM dan gulma dikoret lalu gulma dibiarkan di dalam petak

percobaan.

Setel ah 4 bulan penyiangan gulma dengan herbisida diulang dengan perlakuan

yang sama.
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3.4.3 Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan 2 bulan setelah tanaman (BST) (Agustus
2014), 5 BST (November 2014) dan 10 BST (April 2015). Sampel tanah diambil
dari limatitik dan diambil secara diagonal kemudian diaduk menjadi satu
(komposit). Tanah pada penelitian ini diambil dari lahan yang merupakan tanah
ultisols yang sedang ditanami tanaman ubikayu dengan kedalaman 0-20 cm.

Pengambilan sampel tanah dilakukan sebelum diaplikasi herbisida.

3.4.4 Analisis Tanah

Sampel tanah yang telah diambil dikering anginkan kemudian tanah diayak
hingga lolos ayakan 2 mm dan dimasukan ke dalam kantong plastik yang telah
diberi label. Tanah yang telah diberi label dianaisis di Laboratorium [Imu Tanah

Universitas Lampung.

3.4.5 Pengamatan

Variabel yang diamati adalah C-organik tanah (Walkey & Black), Nitrogen tanah
(Kjeldhal), Fosfor tanah (Bray 1), Kalium tanah, pH tanah (pH meter) dan

Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah (Asam Asetat pH 7).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Sistem olah tanah tidak berpengaruh terhadap C-organik, N-total, P-tersedia,
K-dd, pH, dan KTK tanah pada 2 waktu pengambilan sampel tanah yaitu 5
BST - 10 BST, kecuali pada waktu awal pengambilan sampel tanah 2 BST
berpengaruh terhadap K-dd tanah.

2. Aplikas herbisidatidak berpengaruh terhadap C-organik, N-total, P-tersedia,
K-dd, pH, dan KTK tanah pada 3 waktu pengambilan sampel tanah
(2 BST - 5 BST — 10 BST)

3. Sistem olah tanah dan aplikas herbisida tidak memberikan interaksi yang
nyata terhadap sifat kimiatanah yaitu C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd,

pH, dan KTK tanah.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh sistem olah tanah
dan aplikasi herbisida dalam jangka panjang terhadap beberapa sifat kimiatanah

pada tanah ultisols yang ditanami ubikayu.
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